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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru. Tujuan peneliti getahui pengaruh kepuasan

ini adalah
seluruh Pekanbaru
sebanya ini adalah
dengan : : kni dimana’ jut seluruh populasi

s€cara

dijadikan samp ; alisis dat ounakan h analisis regresi
linear berg sial kepuasan
kerja berpe i 1adap pega . an dan Pariwisata
Kota Pekanbaru mitme ganisas aruh terhadap OCB

pegawai pa ndayas ariwisata Pe a ecara simultan
kepuasan kerja § 1isas e adap OCB pegawai

Kata Kun er < : a Organizational
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ABSTRACT

This research was conducted at the Pekanbaru City Culture and Tourism
Office. The purpose of this study was to determine the effect of job satisfaction
and organizational commitment to organizational citizenship behavior (OCB) on
employees of the Pekanbaru Ci Office both partially and

technique

od used is

multiple satisfaction
partially Culture and
Tourism the OCB of

taneously, job
satisfactio
the Pekanb
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

e

s

vior), karena pekerja yang puas

kerja seharusnya menja pe 1 kewargaan organisasional
pekerja (Organizational Citizer
seharusnya akan kelihatan berbicara positif mengenai organisasi, membantu rekan
kerja dan bekerja melebihi ekspetasi normal dalam pekerjaannya. Sedangkan
Komitmen Organisasi menurut Robbins & Judge (2015, hal. 47) merupakan
tingkat dimana seorang pekerja mengidentifikasi sebuah organisasi, tujuan serta

harapannya untuk tetap menjadi anggota di organisasi yang diikutinya. Seseorang

yang memiliki komitmen yang kuat terhadap organisasinya akan semakin kurang
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terlibat dalam pengunduran diri sekalipun mereka tidak puas, karena
memiliki rasa kesetiaan terhadap organisasi. Di sisi lain, pekerja yang tidak

berkomitmen, akan cenderung menunjukkan tingkat kehadiran di tempat kerja

yang penting
untuk men lan_sua ani . gka panjang,

karena pada ha da a di perlukan

dari para pegawai ﬂ" organisasi agar dapat

Q”‘i\‘i

mengelola perilaku pegawa a yang di harapkan. Salah satu
bentuk dari perilaku individu yang terdapat di dalam organisasi yaitu
Organizational Citizenship Behavior atau biasa disebut dengan (OCB)
yang mana OCB merupakan bagian dari prilaku organisasi. Perilaku

keorganisasian ini atau lebih di kenal dengan OCB ini ialah Organisasi

yang sukses haruslah mempunyai pekerja yang mau mengerjakan
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melebihi dari tugas mereka seperti biasa dan mengusahakan kinerja

melebihi dari seperti yang diharapkan di dalam organisasi.

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru merupakan suatu

ariwisata, yang
hnya lembaga
ini memiliki and ng . e kup bes: dingkan dengan para

pelaku pariwisate erti hote apai, me erjalanan karena

daya manusia dapat be : e a maupun sebagai pengelola

L
usaha - wusaha pariwisata, ‘ agai wisatawan, maupun sebagai

pengembang dan pengelola industri pariwisata serta pemerintah sebagai penetap

dan pengawas kebijakan.

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru juga ditemukan
faktor yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) yaitu
kepuasan kerja dan komitmen organisasi. Hal ini dapat dilihat dari tingkat absensi

pegawai. Jika pegawai memiliki kepuasan yang tinggi dan komitmen yang kuat



maka tingkat absen pegawai juga akan sedikit dan akan selalu berusaha untuk
hadir dan memberikan kontribusi yang lebih kepada instansi dengan menunjukkan
bekerja lebih extra di dalam instansi. Begitu juga sebaliknya jika kepuasan dan
tingkat komitmen:yang rendah.maka akan.menunjukkan tingkat absensi yang
sering. Dalam hal ini peneliti akan menyajikan daftar rekapitulasi absensi pegawai
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru selama 6 bulan terakhir tahun
2021 pada tabel berikut.
Tabel 1.1

Tingkat Absensi Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru (Juni-Desember) Tahun 2021

Jumlah Jumlah Tingkat
Bulan Jumlah Pegawai Absensi Persentase
Hari Kerja (Orang) (Hari) Absensi
(%)

Juli 21 34 Zh 0,37%
Agustus 20 34 13 0,19%
September 22 34 15 0,20%
Oktober 21 34 19 0,26%
November 22 34 16 0,21%
Desember 23 34 40 0,51%
Jumlah 1,74%
Rata-Rata 0,29%

Sumber : Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru
Untuk mengukur persentase.tingkat absensi pegawai menurut Hasibuan
(2002, hal. 51) yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah Absensi
Tingkat Absensi = X 100%
Jumlah Hari Kerja X Jumlah Pegawai

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa tingkat absensi pegawai tertinggi
terjadi pada bulan Desember yaitu 0,51% dan tingkat absensi pegawai terendah

terjadi pada bulan Agustus yaitu 0,19%, sedangkan rata-rata tingkat absensi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

pegawai pada bulan Juli — Desember 2021 yaitu 0,29% atau kurang dari 1%.

Berdasarkan daftar rekap absensi pegawai yang ada di Pusat Penelitian Kantor

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pekanbaru dapat dilithat bahwa masih ada

pada kas
tidak menda

efektivitas ke

«waANAh

5
“a®

Behavior merupakan perilaku kebebasan menentukan yang bukan bagian dari

persyaratan pekerjaan formal pekerja, tetapi berkontribusi pada lingkungan
psikologis dan sosial tempat kerja. Organizational Citizenship Behavior (OCB) ini
tercermin melalui perilaku pegawai yang suka membantu orang lain, menjadi
sukarelawan dalam melaksanakan tugas-tugas ekstra, dan mematuhi aturan-aturan

yang ada di dalam instansi atau organisasi. Pegawai yang memiliki organizational
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citizenship behavior (OCB) yang tinggi akan memiliki kinerja yang tinggi, dapat

meningkatkan loyalitas dan juga akan memberikan kontribusi yang positif

terhadap organisasi atau instansi.

a Pekanbaru di

HRLAERAEARY

A
““_

,
|
=

AR A j

peroleh kes cukup tinggi
perilaku O

Peristiwa re

Peristiwa re dan Pariwisata

\tauaey

)CB diDinas

ﬁ Pariwisata

kegiatan organisasi (Civic ani menyampaikan gagasan untuk

Virtue) meningkatkan kualitas bidang
pekerjaan.

Perilaku melebihi standar minimum | Masih  terdapat  pekerjaan  yang

(Consencientiousness ) dilakukan  para  pegawai  kurang
maksimal.

Perilaku sopan (Courtesy) Masih terdapat kurangnya sikap sopan
dalam menyampaikan pesan dalam
bekerja.

Perilaku sikap sportif Masih ada terdapat keluhan dari para

(Sportsmanship) pegawai mengenai tempat kerjanya.

Sumber : Wawancara pra-survey tahun 2021
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Dari peristiwa diatas terdapat fenomena permasalahan bahwa masih
adanya pelanggaran yang berkaitan dengan OCB diantara para pegawai. Terlihat

dari Indikator Partisipatif terhadap berbagai kegiatan organisasi (Civic Virtue) dan

sehingga me: 2 ain secara sukarela

(Altruism) cientiousness)

masih terda atan organisasi
serta membeti rdapat pegawai
yang kurang keorganisasian.

Maka dari masih

mengalami  permasalahan ang ndahnya perilaku OCB dan dapat
mengakibatkan terhambatnya tujuan yang hendak di capai Dinas tersebut.
Berdasarkan fenomena dan permasalahan diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepuasan Kerja,
dan Komitmen Organisasi Terhadap Organisasional Citizenship

Behavior Pada Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Pekanbaru”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka dapat di

rumuskan permasalahan sebagai berikut :

ecara  simultan

B pada Dinas

1.3

1.3.1

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh komitmen organisasi
terhadap OCB pada pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota
Pekanbaru.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepuasan kerja dan
komitmen organisasi terhadap OCB pada pegawai Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Pekanbaru.
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1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

sumber informasi bagi penelitian lain untuk penelitian selanjutnya.
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1.4  Sistematika Penelitian
Agar penelitian ini lebih sistematis dan terarah maka disusun sistematis

penelitian sebagai berikut:

BABI:

rumusan

a sistematika

BAB II:

BAB III:

BABIV: GAMBARAN UMUM INSTANSI
Pada bab ini peneliti akan menguraikan tentang sejarah singkat
mengenai sejarah Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Pekanbaru, struktur instansi dan aktivitas instansi.

BAB V: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Dalam bab ini peneliti menyajikan hasil penelitian yang terdiri

dari masalah kepuasan kerja dan komitmen organisasi serta

pengaruhnya pada OCB pegawai di Dinas Kebudayaan dan

11
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA

berasal dari kelompok variable yang berbeda, yakni hygiene factors dan

motivators hygiene factor adalah ketidak puasan kerja yang disebabkan oleh
kumpulan perbedaan dari faktor-faktor (kualitas pengawasan, lingkungan
kerja, pembayaran gaji, keamanan, kualitas lembaga, hubungan kerja, dan
kebijakan organisasi). Karena faktor-faktor ini bersifat mencegah reaksi

negatif maka disebut sebagai (hygiene maintenance) faktor Kepuasan kerja

12
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yang didatangkan dari sekumpulan faktor yang berhubungan dengan
pekerjaannya atau hasil secara langsung dari pekerjaannya (peluang promosi,

pengakuan, tanggung jawab, prestasi) disebut sebagai motivator karena

ng) sehingga tercapai kesejahteraan

(halal, baik, barokah d Q % ‘ ‘:
[w

dan kemakmuran hidup (kepuase erja dalam pandangan Islam telah

disinggung dalam SuratAt-Taubah ayat 105 berikut :

Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:
- 34 "eﬂf ,,E,., o, 8 - o & - - o i > - -~ % (o §- o0 -
Vo iall ale ) 73 ™ (shasad 1 gl gl ) A s b Velas) (8

.0 §70 & 0 dq - o Bg¥L 8% - (- Ty,
UM?‘-‘SI‘“:‘?SJ“:‘S&M



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

14

"Dan katakanlah, Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat pekerjaanmu, begitu
juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada

(Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada

diperintahk

dilakukan

yang terdapat dalam kepuasan kerja, diantaranya sebagai berikut:
1. Pekerjaan itu sendiri
Yaitu evaluasi pegawai terhadap tingkat kesulitan yang harus dihadapi oleh
seorang pegawai ketika menyelesaikan tugas dari pekerjaannya. Kepuasan
terhadap pekerjaan itu sendiri, dimana hal itu terjadi bila pekerjaan tersebut

memberikan kesempatan individu untuk belajar sesuai dengan minat serta
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kesempatan untuk bertanggung jawab. Indikator dari pekerjaan itu sendiri
meliputi pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan pegawai, pekerjaan yang

menantang dan pekerjaan yang menyenangkan. Pekerjaan yang menantang

SH e

o
ing yan
o
&
”
e

Seseorang yang dipromosikan pada umumnya dianggap mempunyai prestasi
yang baik, dan juga ada beberapa pertimbangan lainnya yang menunjang.
Dalam bekerja, seorang pegawai pasti mengharapkan adanya peningkatan—
peningkatan dalam karirnya. Jenjang promosi dapat menambah semangat dan
gairah pegawai di dalam bekerja, sehingga pegawai akan bekerja dengan

penuh motivasi untuk mendapatkan promosi dalam karirnya. Apabila seorang
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pegawai memperoleh promosi, maka jabatan dan kompensasi yang akan

diterima secara otomatis juga akan meningkat, hal ini akan dapat

menimbulkan kepuasan kerja yang lebih dari yang sebelumnya.

s tinggl yang
dan bawahan,
1 bekerja secara

ki keterampilan

bawahan dalam

Yaitu evaluasi pegawai terhadap pegawai lain, baik yang sama maupun yang
berbeda jenis pekerjaannya. Hubungan dengan rekan kerja harus berjalan
dengan baik agar tercipta hubungan kerjasama yang baik pula. Saling
menghormati dan menghargai sesama rekan kerja akan menimbulkan

semangat kerja dalam tim.
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2.1.4 Indikator Kepuasan Kerja
Cornell dalam Winardi (2015:365) menyebutkan beberapa indikator

kepuasan kerja pegawai :

1 C .
konflik antar pegaw Q l

2.1.5 Faktor-Faktor Kepuasa

Menurut pendapat Gilmer (1966) dalam bukunya Moch. As’ad
(2004 : 114 ) tentang faktor — faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja

sebagai berikut :
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. Kesempatan untuk maju. Dalam hal ini ada tidaknya kesempatan untuk

memperoleh kesempatan peningkatan pengalaman dan kemampuan kerja

selama bekerja.

g memberikan

bekerja dengan

ayah dan sekaligus atasannya. Supervisi yang buruk dapat berakibat absensi

dan turn tover.

. Faktor intrinsik dari pekerjaan. Atribut yang ada pada pekerjaan

mensyaratkan ketrampilan tertentu. Sukar dan mudahnya serta kebanggaan

akan tugas akan meningkatkan atau mengurangi kepuasan.
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8. Komunikasi. Komunikasi yang lancar antara pegawai dengan pimpinan
banyak dipakai untuk menyukai jabatannya. Dalam hal ini adanya kesediaan

pihak pimpinan untuk mau mendengar, memahami dan mengakui pendapat

» o

10. imahan merupakan
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keja dan kondisi fisik pegawai, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu
kerja, perlengkapan kerja, sirkulasi udara, kesehatan pegawai.

c. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan serta
kesejahteraan pegawai, yang meliputi sistem penggajian, jaminan sosial,

besarnya tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lain-lain.
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d. Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial

baik antara sesama pegawai, dengan atasannya, maupun karywan yang

1sa lebih berkomitmen pada organisasi

dari organisasi tersebut. Pegawai y

mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang dapat diandalkan, berencana untuk
menetap lebih lama didalam organisasi tempat ia bekerja, serta mencurahkan lebih

banyak upaya dalam bekerja (Sari, 2019: 3).

Komitmen merupakan prinsip teguh yang dimana pegawai yakin serta

menerima tujuan-tujuan organisasi untuk senantiasa menetap ataupun tidak ingin
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meninggalkan organisasi. Komitmen yaitu indikator dalam sikap yang bisa
digunakan serta memperkirakan kecenderungan pegawai buat bertahan untuk

menetap sebagai anggota organisasi (Husin, 2018: 2). Komitmen organisasi

antar anggota dengan komitmen yang telah mereka buat kepada organisasi yang

mereka tempati. Dengan usaha keras dan tekad yang kuat, tujuan organisasi bisa
tercapai secara maksimal, dan tentunya dengan membawa nilai tersendiri bagi
setiap anggotanya. Pada saat kondisi apapun yang terjadi dengan organisasi, sikap
anggota menjadi tolak ukur pembuktian ikrar janji komitmen yang dibuat untuk

bertahan pada organisasi itu sendiri.
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Berkaitan dengan etika kerja Islam, dalam kehidupan organisasi setiap
muslim dituntut untuk berkomitmen terhadap organisasi di dunia dengan satu

tuntuan bahwa segala bentuk pertumbuhan dan perkembangan materi harus

Allah Subhz

ﬁ-))cu,‘\

menyekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya."(QS. Al-

Kahf 18: Ayat 110)

Maksud dari kata mengerjakan amal shaleh dalam ayat diatas adalah
bekerja dengan baik (bermutu), sedangkan kata janganlah ia mempersekutukan
seorangpun dalm beribadat kepada Tuhannya berarti tidak mengalihkan tujuan

pekerjaan selain kepada Tuhan (al Haq), yang menjadi sumber nilai intrinsic
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pekerjaan manusia. Dalam perspektif Islam komitmen seseorang tercermin dalam
setiap aktivitias yang dilakukan. Komitmen dalam menjalanka kewajiban dan

menjauhi larangan Allah SWT merupakan wujud dari komitmen seorang manusia

b. Continuance commitment adalah sebagai keinginan untuk menjadi anggota

organisasi karena kepedulian atas biaya yang apabila meninggalkannya.
c. Normative commitment adalah sebagai keinginan untuk tetap menjadi
anggota organisasi karena merasa sebagai kewajiban.
Sedangkan (Dahesihsari, 2012:114) mengusulkan bermacam-macam

definisi komitmen yang mencerminkan tiga hal umum, yaitu sebuah orientasi
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afektif terhadap organisasi (affective commitment), pertimbangan tentang biaya
(continuance commitment), dan tanggung jawab moral untuk tetap dalam

organisasi (normative commitment).

bekerja pad

karena itu,

G LI D

Menurut Wilson Bang enyatakan bahwa ada tiga dimensi

komitmen organisasi yaitu :

1. Komitmen Afektif
Komitmen afektif adalah perasaan emosional untuk organisasi dan
keyakinan dalam nilai-nilainya. Sebagai contoh, seorang pegawai mungkin
memiliki komitmen aktif untuk instansinya karena keterlibatannya dengan

pekerjaan tersebut. Adapun indikatornya adalah:
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a. Memiliki kebanggan menjadi bagian instansi
b. Peduli terhadap kelangsungan instansi

c. Keterkaitan secara emosional

d.
2.
dari bertahan
dalam suatu asi : andi ngan alkan organisasi
tersebut. Sebaga , Seora : epada seorang
pemberi k karena 12 ayar ting ¢ urkan diri dari
instansi akan k r . AT # itornya sebagai
berikut:
a. Adany.
b. Memilik
3. Komitm
han dalam organisasi
untuk alasan-alasan mo toh seorang pegawai yang

mempelopori sebuah inisiatif baru in bertahan dengan seorang pemberi
kerja karena merasa meninggalkan seseorang dalam keadaan yang sulit apabila ia
pergi. Adapun indikatornya adalah:

a. Berat meninggalkan instansi

b. Berharap mendapatkan keuntungan apabila bertahan di instansi

c. Merasa nyaman dalam instansi

d. Pertimbangan keluar dari instansi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

2.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi menurut

(Wibowo, 2012:433) sebagai berikut : Justice and support (keadilan dan

intervension. #'p ed ( al kemampuan

instansi

sasi dipengaruhi

komunikasi dua

itmen organisasi dapat

mengenai faktor-fakto .ﬁ Q g
Apae

disimpulkan beberapa hal yai o tercermin dalam budaya organisasi
yang merupakan landasan utama dalam membangun komitmen pegawai dimana
instansi memiliki asumsi bahwa pegawai merupakan aset utama untuk
mengembangkan instansi. Visi dan misi organisasi yang jelas pada suatu

organisasi akan memudahkan pegawai dalam bekerja sehingga pegawai akan

bekerja berdasarkan apa yang menjadi tujuan organisasi. Komitmen organisasi
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juga dipengaruhi oleh faktor-faktor personal, karakteristik peran, karakteristik

struktur, dan pengalaman kerja.

klarifikasi dan
a kharismatik

pada orientasi

* basis nilai; saling berbagi;

komunitas denga Q @ ‘ <
\\ g

saling memanfaatkan dan erta hidup bersama- sama.
5. Support employee development. Organisasi mendukung pengembangan

pekerja. Organisasi mempunyai komitmen untuk aktualisasi mengusahakan

tantangan kerja tahun pertama memperkaya dan memberdayakan.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

2.3 Organization Citizenship Behavior (OCB)

2.3.1 Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB)

persyaratan Kerja form: ja, tapi ber! . ngkungan psikologis
dan sosial tempat kerja disebut oreanizational citize chavior (OCB) yang

baik akan s

a ng menunjukkan sikap tidak
RS
mementingkan diri sendiri, mela orientasi pada kesejahteraan orang
lain Purba dan Seniati dalam Rahmayanti ez al (2013).
Budihardjo (2011) OCB adalah suatu prilaku sukarela individu dalam hal

ini pegawai yang tidak secara langsung berkaitan dalam sistem pengimbalan

namun berkontribusi pada keefektifan orgaisasi.

2.3.2 Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB)

Menurut Organ, Podsakoff, & Mackenzie (2006, hal. 251) dimensi dari
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Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai berikut:

1. Altruism (Kepedulian)

Altruism merupakan Perilaku pegawai dalam menolong rekan kerjanya yang

pegawai akan lebih sopan dan bekerja sama dengan yang lain sehingga akan
menciptakan lingkungan kerja yang lebih menyenangkan

4. Courtessy
Courtessy merupakan menjaga hubungan baik dengan rekan kerjanya agar
terhindar dari masalah-masalah interpersonal. Seseorang yang memliki

dimensi ini adalah orang yang menghargai dan memerhatikan orang lain.
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5. Civic Virtue
Civic Virtue merupakan perilaku yang mengindikasikan tanggung jawab pada

kehidupan organisasi (mengikuti perubahan dalam organisasi, mengambil

organisasi ini be i uk k persyaratan kerja

hukuman. Dala (42 dari lima indikator
yaitu :

1.  Membantu pekerja karela (Altruism)

Q&‘\\‘

Altruism merupakan perila pegawai lain tanpa ada paksaan
ataupun berkaitan dengan tugas operasional yang dibebankan oleh
organisasi. Perilaku altruistik adalah perilaku menolong yang timbul bukan
karena adanya tekanan atau kewajiban, melainkan tindakan tersebut bersifat

sukarela dan tidak berdasarkan norma-norma tertentu. Perilaku ini misalnya

membantu rekan kerja sehingga membuat sistem kerja menjadi lebih
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produktif karena seorang pekerja dapat memanfaatkan waktu luang untuk
membantu pegawai lainnya dalam sebuah tugas yang lebih mendesak.

Partisipatif terhadap berbagai kegiatan organisasi (civic virtue)

ﬁ@gﬁﬂ&ﬁds ﬂglggnﬁf

-
A

i

2

dengan permasalahan yang muncul dalam mengemban pekerjaan. Mengacu

pada arti katanya, maka Courtesy berarti sikap sopan, yaitu membantu
teman mencegah timbulnya masalah sehubungan dengan pekerjaannya
dengan cara memberi konsultasi dan informasi serta menghargai kebutuhan
mereka.

Perilaku sikap sportif (sportsmanship)
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Sportsmanship merupakan perilaku yang bersikap sportif yang menghindari
perilaku negatif ketika mengalami kejengkelan atau kemarahan.

Sportsmanship dapat dilihat dari aspek toleransi dan keluhan (complain)

h, bahkan jika ia

1lam organisasi.

ekternal . Dapat kita lihat faktor al seperti kepuasan kerja, komitmen
organisasi, kepribadian, moral pegawai dan motivasi ikmelalui faktor
internal.Organ et all dalam Titisari (2014:15). Berikut penjelasan lebih lanjut

mengenai hal tersebut :

1. Faktor Internal
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a. kepuasan kerja, Pegawai yang puas berkemungkinan lebih besar untuk
berbicara positif tentang organisasinya, membantu rekan kerjanya, dan

membuat kinerja pekerjaan mereka melampaui target, lebih dari itu pegawai

dan openess to experience.
d. Moral Pegawai, Djati dalam Titisari (2014:25) moral berasal dari bahasa
latin yaitu mo res yang berarti tabiat atau kelakuan. Moral berisikan ajaran
atau ketentuan mengenai baik dan buruk suatu tindakan yang dilakukan

dengan sengaja (Titisari, 2014:25). Titisari (2014) mengemukakan bahwa
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moral merupakan kewajiban -kewajiban susila seseorang terhadap
masyarakat atau organisasinya

e. Motivasi, Robbins & Coulter dalam Titisari (2014:28) mengartikan motivasi

usaha itu
)
o
-
- 2.
=
Er a epemimpinan
™ E ’ P p
E‘ E’ mempengaruhi
=
; o
- B, b. h rasa percaya
- g..
é =3 idasarkan pada
5 =
7]

. . , 2014:119).
- >
W _g c n dalam Titisari
T 2
:T — oleh anggota untuk

;
E . ain. budaya organisasi
E g dihargai anggota organisasi,
=~}
=

terdapat 7 karakteristik budaya organisasi;innovation and risk taking,
attention to detail, outcome orientation, people orientation, team orientation,

aggreciveness, dan stability.
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2.3.5 Motif -motif yang mendasari Organizational Citizenship Behavior
(0CB)

1. Motif berprestasi, mendorong orang untuk menunjukkan suatu standard

ihara, serta

3. ituasi di mana
2.4
No Namn Vi A Hasil Penelitian
1 im organisasi dan
komitmen organisasi
berpengaruh positif
Dan Komitmen dan signifikan
Organisasi terhadap
Terhadap Organizational
Organizational Citizenship Citizenship Behavior
Citizenship Behavior (OCB) pada pegawai
Behavior (OCB) (OCB) PT. PLN Area
Pada PT. PLN Area Palopo baik secara
Palopo parsial maupun
secara simultan
2 | Huda (2018) 1. Kepuasan |Analisis | Kepuasan kerja dan
Pengaruh Kepuasan kerja eskriptif | Komitmen
Kerja Terhadap 2. Organizatio |:|)an organisasi
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Organizational
Citizenship
Behavior (OCB),
Komitmen
Organisasi Sebagai

N

AARTRRE

an

= £ gl

nal
Citizenship
Behavior
(OCB)
Komitmen

Analisis
Jalur

berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
Organizational
Citizenship behavior

Kerja, Komit organisasi terdapat
Dan Budaya pengaruh positif
Organisasi signifikan secara
Terhadap simultan terhadap
Organizational Citizenship organizational
Citizenship Behavior citizenship behavior
Behavior (Ocb) (OCB) (OCB) pada pegawai
Pada Pegawai dinas di Kabupaten
Dinas Di Lumajang
Kabupaten

Lumajang

Ermina Sari, Kepemimpi | Analisis | Kepemimpinan,
Devia Kusuma nan Regresi | Komitmen
Anggraini dan Kepuasan Linier
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Yanuarius Yanu kerja Berganda
Dharmawan (2021) |3. Komitmen

Pengaruh Organisasi
Kepemimpinan, 4. Organizatio

Komitmen nal

OrganisasiD

organisasi dan
Kepuasan kerja
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap
&)

ntansi, 6(1),
rdiana, S., &
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2.5 Kerangka Penelitian

Gambar 2.1
Kerangka Penelitian

. Diduga Komitmen Organisa ara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap OCB pada pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kota Pekanbaru

3. Diduga Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pada pegawai Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru
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BAB III

METODOLOGI PENELITTIAN

jek penelitian

adalah D as K : | t : | ‘ g amat di jalan
=4

Skala

Likert

pegawai dengan

lingkungan

pekerjaannya atau 2. Dibayar dengan baik

sebagai persepsi sikap

mental, juga sebagai Promosi 1. Promosi sesuai latar

hasil hasil penilaian belakang pendidikan

pegawai terhadap 2. Memiliki kesempatan

pekerjaannya. yang sama untuk

Sule dan priansa promosi

(2018: 170) 3. Prestasi kerja yang
baik menghasilkan
adanya promosi
jabatan untuk

39
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pegawai

0
:
)
v

5

:

%
¢

N\
“‘

waeneet

hervisor/

. Kesehatan pegawai

Faktor
finansial

. Memberikan jaminan

sosial

D. kesejahteraan pegawa
. menyediakan fasilitas

kerja yang memadai

Faktor Sosial

. Interaksi sosial baik

antara sesama
pegawai, dengan
atasannya, maupun

40
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karywan yang berbeda
jenis pekerjaannya.

Komitmen Komitmen 1. Keterikatan Likert
Organisasi (X2) Afektif emosional pegawai
Komitmen Orga
empatan promosi

pegawai dalam

organisasi
Organizational Membantu 1. Membantu Likert
Citizenship Behavior | (Altruism) mengerjakan tugas
YY) rekan kerja yang
OCB merupakan berhalangan hadir
perilaku berdasarkan 2. Membantu rekan yang
kesukarelaan yang pekerjaannya overload
tidak dapat dipaksakan 3. Membantu melatih

pada batas-batas

pegawai baru

41
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pekerjaan dan tidak Partisipatif 1. Mengikuti perubahan

secara resmi menerima | terhadap dalam organisasi
penghargaan, tetapi berbagai 2. Membuat
mampu memberikan kegiatan pertimbangan tentang

kontribusi bagi organisasi ang terbaik baik

Aazy

Vaaa

2. Mudah beradaptasi
3. Bersedia menerima
kritik

Sumber: Sule dan priansa (2018: 170), Purba ( 2016: 73), Organ et all dalam Erni
Tisnawati Sule, Donni Juni Priansa (2018: 416) dan Moh. As’ad (2004:115) (Data Diolah)

42



’
s

L 4
=
<

-
©-

>
(N XL LT A

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

43



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

43

33 Populasi dan Sampel
Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah wilayah generalisasi yang
dan karakteristik tertentu

terdiri atas subyek atausobjek yang mempunyai kualita

jumlah dan

y diambil dari

populasi he C epresenta ampe apakan banyaknya
~~

sampel ya nbil da uatu . v mpel merupakan

seluruh pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru yang
berjumlah 34 orang pegawai, dengan menggunakan metode sensus (sampel

jenuh).

34 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang menjadi bahan analisis dalam penelitian ini adalah :
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a. Data kualitatif, yaitu data yang diperoleh baik secara lisan maupun secara

tulisan khususnya mengenai sejarah berdirinya organisasi, struktur organisasi

dan lainnya yang dapat menunjang instansi.

1mbernya yaitu

a dengan cara

dan dapat di percaya
c. Bahwa interpretasi tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti

kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti

b. Sekunder : Data-data yang diperoleh dari buku-buku laporan-laporan, serta

data mengenai sejarah dan perkembangan instansi, struktur organisasi dan

lain sebagainya, yang tentunya berkaitan dengan penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

a. Kuesioner

Penentuan nilai jawaban untuk setiap p

45

A

P
B
g
ﬁ

pA A\ Y

anyaan menggunakan metode Skala

Likert dengan pembobotan setiap pertanyaan sebagai berikut, maka peneliti

melakukan teknik pengukuran dan analisis data menyatakan jawaban dalam

bilangan dan kemudian disusun dalam bentuk lima interval dan skala yang sama

Likert Scale.
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Tabel 3.2
Pemberian Skor Untuk Jawaban Kuisioner
Kategori Pilihan Jawaban Skor

Wawancara merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan oleh
peneliti melalui Tanya jawab langsung dengan narasumber, yaitu beberapa

pegawai di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru.

c. Studi pustaka

Mengumpulkan data melalui studi kepustakaan untuk memperoleh

informasi yang dilakukan dengan cara membaca, mencatat mempelajari buku-
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buku, literatur, bahan ajar, jurnal internet dan sebagainya yang berkaitan dengan

penelitian ini.

3.6
untuk mengolah
hasil pe at kerangka
enelitian ini
adalah An
dikumpulkan
dalam pene rumus statistik
yang telah. d : yan, erole - jumlahkan dan
disesuaikan
a menggunakan
pendekatan analisis regresi

3.6.1 Uji validitas dan Uji Re

a. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurannya. Uji

validitas digunakan untuk menentukan tingkat kebenaran suatu kuesioner. Suatu
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kuesioner dikatakan valid apabila hasil yang ditampilkan setelah analisis data

melebihi nilai signifikansi Sugiyono (20

18:208) menyatakan bahwa uji validitas tiap butir digunakan analisis item, yaitu

(2018:208) jugsa rkapkan : S enetukan validitas

item samp

Sebaliknya, apabila hasil r hitung kuesioner kurang dari r tabel maka dinyatakan

tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Sekaran dalam Sarjono (2011:35) menyatakan bahwa wuji reability

digunakan untuk mengukur sejauh mana suatu pengukuran dilakukan tapa ada
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nilai bias. Sehingga menjamin bahwa pengukuran akurat terhadap lintas waktu.
Sarjono (2011:45) dalam pengukuran realiabilitas menggunakan croanbach’s

alpha dimana akan dinyatakan reliable jika nilai yang ditunjukkan adalah

dalam sebuah
model regresi, ) penden,  'variab , atau keduanya
mempunyai dis - ). Model regresi
yang baik adala erd ) 1 normal. Uji
normalitas dilakukan unt meng apaka patu model regresi memiliki
nilai residual yang terdistribusi atau tidak. Model regresi yang
baik adalah model regresi yang memiliki nilai residual yang terdistribusi

normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini, uji normalitas

dilakukan menggunakan SPSS versi 25 yaitu menggunakan

uji Kolmogorof-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan dalam

uji normalitas adalah sebagai berikut:
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1. Jika nilai signifikasi lebih besar dari 0,05, maka data tersebut

berdistribusi normal.

2. Jika nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05, maka data tersebut tidak

untuk mengu al ] e e antar
variabel bebas nden). | e charusnya tidak
terjadi ko antara b depe eneliti ini,

multikolinia Variance

yang tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Uji heteroskeda dalam penelitian ini menggunakan
SPSS versi 25. Cara pengambilan uji heteroskedastisitas yaitu apabila penyebaran
titik pada grafik scatter plot tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi

heteroskedastisitas namun apabila penyebaran apabila titik penyebaran pada grafil

scatter plot membentuk pola tertentu maka terjadi heterokedastisitas.
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3.6.3 Analisis regresi berganda

Teknik pengumpulan data dalam hipotesis penelitian ini dianalisis dengan

Kerja, Ko anisas : Ona chavior Pada

Pegawai

Dengan pe

Keteranga

Adapun yang menjadi variabel penelitian dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

a.Variabel Independent (Xi),(X2) = Kepuasan Kerja dan Komitmen

Organisasi.

b.Variabel Dependent (Y) = Organizational Citizenship Behavior
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Untuk menganalisis jawaban kuesioner dari responden diberi nilai

dengan menggunakan ketentuan skala Likert sebagai berikut :

ka langkah

selanjutn at mewakili

populasi ang ditetpkan

perlu dilak efisien regresi

\ ) 5

=
7
E.
B
[0}
AT
~
o
5
5
(¢}
=

o
=
(0}
[
B
»
)
z
-
o
-
=
=
o,
o
=
=
o
»
Z.
—
=
<«
I

dan koefisi

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial atau individu pengaruh dari
variabel bebas yang dihasilkan dari persamaan regresi yang berpengaruh terhadap
variabel terikat. Uji t dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis
penelitian bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel bebas (independen)
terhadap variabel terikat (dependen). Pengujian ini dilakukan dengan cara

membandingkan nilai pada tabel. Kriteria pengujiannya yaitu :
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. Apabila t hitung > t tabel dan tingkat signifikan < a (0,05), maka secara

parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

. Apabila t hitung < t tabel dan tingkat signifikan > a (0,05), maka secara

independen,

uji f dalam

53
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BAB IV

Pariwisata, : sebut in nas Drs. Muzzamir.

Kemudian pada T | e o aan dan Pariwisata

kepemimpinan Sarbaini,
Drs.Raisnus, S | ' af, M,pd, Drs. H.
Hermanius, MM. Ardian Dr. H.Nurfaisal, M,pd. dan
tahun 2022 kini dipimpin oleh Dra

4.2 Visi dan Misi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru

Dalam hal pencapaian suatu tujuan di perlukan suatu perencanaan dan
tindakan nyata untuk dapat mewujudkannya, secara umum bisa di katakan bahwa
Visi dan Misi adalah suatu konsep perencanaan yang di sertai dengan tindakan

sesuai dengan apa yang di rencanakan untuk mencapai suatu tujuan. Visi adalah
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suatu pandangan jauh tentang sebuah instansi, tujuan-tujuan instansi dan
apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada masa yang

akan datang. Visi itu tidak dapat dituliskan secara lebih jelasmenerangkan detail

kare mu serta situasi yang

< “Uuppnantt 'g..
g
el

masyarakat dan pihak pengusaha dalam mewujudkan sadar wisata,

meningkatkan sumber daya aparaturDinas Kebudayaan dan Pariwisata.
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4.3 Struktur Organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota

Pekanbaru

Struktur organisasi dan tata kejra merupakan kerangka kerja yang

Susunan organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru
adalah sebagai berikut:

1. Kepala Dinas

2. Sekretaris,membawahi:

b. Sub Bagian Program

c. Sub Bagian Umum
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d. Sub Bagian Keuangan

3. Bidang Pembinaan Seni dan Budaya membawahi:

a. Kasi Nilai-Nilai Budaya

b. Kasi Informasi Dan Pengka Data Pariwisata

c. Kasi hubungan Kelembagaan Pariwisata
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SUB. BAGIAN
PENYUSUNAN
PROGRAM

Gambar 4.1
Struktur organisasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru
KEPALA DINAS
SNERSTAS 1SL4
G
F
— ¥ 2 ok
BIDANG BIDANG | . -
PEMBINAAN SE
DAN BUDAYA S
SEKSI K BA
—|  KESENIAN -
SEKSI
| | NILAI NILAI
BUDAYA =
SEKSI SEJARAH SEKSI INFORMASI SEKSI SARANA DAN
L DAN DAN PRASARANA
PURBAKALA DOKUMENTASI PARIWISATA

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru

UPTD

KA. UPTD DANAU WISATA BANDAR
KAYANGAN LEMBAH SARI
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BAB V

HASIL PENELITIAN & PEMBAHASAN

gambaran tent rakteris € ‘ ﬂ an pengolahan

terhadap data me 1 in SPSS S atisti >ebe enulis merincikan

ligunakan untuk
Kteristik responden

den dapat dilihat

responden. Adapun jenis kelamin Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Pekanbaru, maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 5.1
Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Pegawai Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru

No Klasifikasi Jenis Frekuensi Presentase
Kelamin (Orang) (%)
Laki-Laki 15 44,1%
2 Perempuan 19 55.2%
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Jumlah 34 100%
Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki

dan perempuan hampi ara atau seimbang, dengangumlah laki-laki sebanyak 15

o
=
=
=
a
7]
[¢]
=
=
&
7]
(¢]

waal;

\?ja\ﬁ\z\\\

att
=%
=
E
2
o
=
&
=
¢
g,

(55,2%).

512 Ide

Um
melakukan
seseorang ma
sebuah pekerje
serta ketahanan ?«' 3 1ya, Adapun tingkat usia

Pegawai pada Di

Tabel 5.2

Identitas Responden Berdasarkan Usia Pegawai Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata Kota Pekanbaru

No Klasifikasi Tingkat Frekuensi Persentase
Umur (Orang) (%)
1 20-30 Tahun 4 11,8%
2 31-40 Tahun 5 14,8%
3 41-50 Tahun 14 41,1%
4 51-60 Tahun 11 32,3%
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Jumlah

34

100%

Sumber : Data Olahan, 2022

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat umur responden dalam

penelitian ini sebagi

ponden dengan rentang

-30 tahun berjumlah 4

an Pegawai Dinas

ekanbaru
No : Persentase
(Orang) (%)
SMA / SMK 5 14,7%
2 |S1 24 70,6%
S2 5 14,7%
Jumlah 34 100%

Sumber : Data Olahan, 2022

Berdasarkan Tabel 8 diatas dapat dilihat bahwa responden dengan tingkat

pendidikan SMA/SMK vyaitu sebanyak 5 responden dengan presentase sebesar

(14,7%), pendidikan S1 sebanyak 24 responden dengan presentase sebesar (70.6%),
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dan pendidikan S2 sebanyak 5 responden dengan presentase sebesar (14,7%). Hal
ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang ada pada Dinas Kebudayaan

dan Pariwisata Kota Pekanbaru berpendidikan S1.

9-‘ responden.
g" ara responden

o

dengan meliha ite a resp clalui ‘ rja pada Dinas

’ ik responden
’ P

kut
&
o |
&
i

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru. responden dengan masa kerja
<5 tahun yaitu berjumlah 15 pegawai atau sebesar (44,1%), responden dengan
masa kerja 6-10 tahun yaitu berjumlah 8 pegawai atau sebesar (23,5%), responden
degan masa kerja >11 tahun tahun sebanyak 11 pegawai atau sebesar (32,4%).
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan masa kerja responden

didominasi dengan masa kerja <5 tahun dengan jumlah 15 pegawai atau sebesar
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(44,1%).

5.2 Uji Kuesioner

mengungk

A
it

e
i
I
)
Jhich
&

digunakan

Variabel ) Keterangan
Correlation
Kepuasan 0,936 0,334 Valid
Kerja (X1) 0,852 0,334 Valid
0,810 0,334 Valid
0,469 0,334 Valid
0,844 0,334 Valid
0,395 0,334 Valid
0,496 0,334 Valid
0,925 0,334 Valid
0,783 0,334 Valid
0,656 0,334 Valid
Komitmen 0,674 0,334 Valid
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Organisasi 0,876 0,334 Valid

(X2) 0,552 0,334 Valid
0,670 0,334 Valid
0,895 0,334 Valid
0,732 0,334 Valid

5.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji suatu kuesioner penelitian apakah
kuesioner tersebut reliabel atau tidak. Uji reliabilitas dinyatakan berhasil apabila
nilai cronbach alpha lebih dari 0,60. Berikut adalah hasil uji reliabilitas

menggunakan SPSS versi 25:
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Tabel 5.6

Uji Reliabilitas Data
Variabel Reability Cronbach’s | Keterangan
Statistic Alpha

Kepuasan Kerja 0,880 0,60 Reliable

Reliable

abel memiliki

o

Q

ahwa variabel
kepuasan organisasi (X2)
memiliki pat dikatakan

reliabel d

Ahanakang

53

5.3.1 Jawab n K¢ ja pada Dinas
an pegawai terhadap

pekerjaannya,apakah sena - atau enanag/tidaksuka sebagai hasil

interaksi pegawai dengan lingkunga crjaannya atau sebagai persepsi sikap
mental, juga sebagai hasil hasil penilaian pegawai terhadap pekerjaannya. Untuk

melihat hasil Kepuasan Kerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata

Kota Pekanbaru ada pada tabel sebagai berikut:
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5.3.1.1 Pekerjaan Itu Sendiri

Evaluasi pegawai terhadap tingkat kesulitan yang harus dihadapi oleh

a menyelesaikan tugas dari. pekerjaannya merupakan

W“\“"ﬁ‘“ a.o

seorang pegawai keti

Kepuasan terh ""ﬁ,&l i bila pekerjaan
minat serta

itu sendiri

7

menantang  da aan yad c ] ng menantang
merupakan : % ersifz . ivasi pegawai.
Berikut ini

sendiri yai

pekerjaan di perusahaan. Maka hal tersebut akan mengindikasikan tingginya
kepuasan kerja bagi karyawan dalam bekerja.

Tabel 5.7

Tanggappan Responden Tentang Pekerjaan Rutin Yang Dilakukan
Memerlukan Kemampuan

No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 11 32,3 55
2 | Setuju 20 58,8 80

66



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3 | Cukup Setuju 3 8,9 9

4 | Tidak Setuju - - -

5 | Sangat Tidak Setuju - - B
Jumlah 34 100% 144

Sumber : Data Olahan,

lingkungan kerjanya nyaman, dimana

hubungan diantara para pegawai juga baik, sehingga para pegawai mera puas

asilitas yang di sediakan juga memadai dan

terhdap lingkungannya.
Tabel 5.8
Tanggappan Responden Merasa Puas Dengan Lingkungan Kerja
No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 11 32,3 55
2 | Setuju 23 67,7 92
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3 | Cukup Setuju - - -
Tidak Setuju - - -

5 | Sangat Tidak Setuju - - B
Jumlah 34 100% 147

Sumber : Data Olahan, 2022

24 respondge / al ini m erja pegawai itu

baik sehingg

g penting yang

ntuk memenuhi

meningkatkan kinerja, dan meningkatkan produktivitas dalam instansi. Berikut
ini tanggapan responden berdasarkan tiap indikator dari Insentif/tunjangan
kinerja yaitu sebagai berikut:

3. Merasa Puas Terhadap Tunjangan-Tunjangan Yang Diberikan

Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru merasa puas

terhadap tunjangan yang diberikan kepada pegawai cukup baik, namun terkadang

68



tunjangan kinerja yang dibayarkan tidak selalu tepat waktu, karena tunjangan
kinerja diberikan apabila kas daerah mencukupi.

Tabel 5.9

Tanggappan Responden Tentang Merasa Puas Terhadap
Tunjangan-Tunjangan Yang Diberikan

No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju i) 35,2 60
2 | Setuju 20 58,9 80
3 | Cukup Setuju 2 5,9 6
4 | Tidak Setuju - - -

5 | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 34 100% 146

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
merasa puas terhadap tunjangan-tunjangan yang diberikan, maka sebanyak 12
responden (35,2%) menjawab sangat setuju, sebanyak 20 responden (58,9%)
menjawab setuju dan sebanyak-2 responden (5;9%) menjawab cukup setuju. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan indikator merasa puas
terhadap tunjangan-tunjangan yang diberikan ialah “menjawab setuju yang
berjumlah 20 responden (58,9%) hal ini menunjukkan bahwa tunjangan yang
diberikan kepada pegawai sangat berpengaruh terhadap kinerja. Tunjangan dapat
memotivasi pegawai untuk bekerja keras untuk melakukan pekerjaan

dan tunjangan juga dapat memberikan semangat kerja yang tinggi.

4. Tunjangan Kinerja Dibayar Tepat Waktu

Pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru merasa

tunjangan kinerja yang dibayarkan tidak selalu dibayar tepat waktu, karena
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tunjangan kinerja yang diberikan tergantung pada kas daerah , jika kas daerah

mencukupi maka tunjangan kinerja akan dibayar tepat waktu.

Tanggapy nTe 1 ja Dibayar Tepat
g2app ' ‘u‘ . y p
R _ Waktu TR

No - b M tage (O

1

2

3

4

5

Sumber

ponden tentang

Tunjangan kinerja dibay I a ‘maka sel esponden (20,6%)
menjawab sangat setuju ‘ : ’ awab setuju dan
sebanyak 13 res . AW et di dapat disimpulkan
bahwa mayori dibayar tepat
waktu ialah me den (41,2%) hal ini
menunjukkan bahwa kepada pegawai selalu
tepat waktu.

5.3.3 Promosi

Dalam bekerja, seorang pegawai pasti mengharapkan adanya peningkatan—
peningkatan dalam karirnya. Seseorang yang dipromosikan pada umumnya
dianggap mempunyai prestasi yang baik, dan juga ada beberapa pertimbangan

lainnya yang menunjang. Jenjang promosi dapat menambah semangat dan gairah
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pegawai di dalam bekerja, sehingga pegawai akan bekerja dengan penuh motivasi
untuk mendapatkan promosi dalam karirnya. Apabila seorang pegawai

memperoleh promosi, maka jabatan dan kompensasi yang akan diterima secara

:
v
v

RS ML )

No
1
2
3
4
5 | Sangat Tidak - -
Jumlah 100% 141

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
diberikan kesempatan yang sama untuk promosi, maka sebanyak 8 responden
(23,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 23 responden (67,6%) menjawab setuju
dan sebanyak 3 responden (8,9%) menjawab cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dengan indikator diberikan kesempatan yang sama

untuk promosi ialah menjawab setuju yang berjumlah 23 responden (67,6%) hal
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ini menunjukkan bahwa para pegawai diberikan kesempatan yang sama untuk

promosi dengan melihat kualisifikasi yang dimiliki setiap pegawai.

6. Prestasi Kerja Yang Baik Menghasilkan A a Promosi

P S a Wi t ru  promosi
dilakuk . 1 P liki prestasi
E_gsﬁlﬁ%hfﬁ.q M
. « MR .
kerja yan ehm@ a eningkatkan
kinerja merek : an menghasilkan
prosmosi.
 Tabel 5.12
Tangga en T Prest aik Dapat
Meng an Pr i
No | Alternati ab ) Skor
1 [ San | 45
2 | Setuj A | 92
3 | Cuku 6
4 | Tidak i . - -
5 | Sangat -
Jumlah - Yo 143
Sumber : Data Olah
Pada tabel diatas a tanggapan responden tentang
Prestasi kerja yang baik menghas adanya promosi, maka sebanyak 9

responden (26,5%) menjawab sangat setuju, sebanyak 23 responden (69,6%)
menjawab setuju dan sebanyak 2 responden (5,9%) menjawab cukup setuju. Jadi
dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan indikator Prestasi kerja

yang baik menghasilkan adanya promosi ialah menjawab setuju yang berjumlah
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23 responden (69,6%) hal ini menunjukkan jika para pegawai memiliki prestasi

yang baik maka akan menghasilkan promosi.

5.3.4. Supervisor./ Atasan

fja agar mampu
rgi, memiliki

kepada bawahan
dalam berke : as ar h" termotivasi dan
semangat da ela : i 1 ipan responden

berdasarkan ti ﬂ ' erv asan sebagai berikut:

setiap pekerjaan yang dilakukakan, namun terkadang ada juga beberapa pegawai
yang merasa ataran tidak begitu memberikan arahan pada setiap pekerjaan yang
mereka lakukan.

Tabel 5.13

Tanggappan Responden Tentang Atasan Selalu Memberikan
Pengarahan Pada Setiap Pekerjaan
[ No | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Persentase (%) | Skor |
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1 | Sangat Setuju 3 8,9 15
2 | Setuju 22 64,6 88
3 | Cukup Setuju 7 20,6 21
4 | Tidak Setuju 2 5,9 4
5 | Sangat Tidak j -
Jumlah ___‘ - 0 128

”‘\\\\i\

menjawab ¢ responde 1je ‘ dan sebanyak 2
responden (5,9 enjawab tidak setuju. Ja an bahwa mayoritas
responden an pada setiap
pekerjaan 1ia (64,6%) hal ini

menunjukka setiap pekerjaan

bersedia meluangkan waktu untuk membantu jika pegawai mengalami kesulitan
dalam pekerjaannya, atasan selalu bersedia memberikan arahannya kepada para
pegawai yang kesulitan dalam menyelesaikan tugas tugasnya.

Tabel 5.14

Tanggappan Responden Tentang Atasan Bersedia Meluangkan
Waktu Untuk Membantu Jika Pegawai Mengalami Kesulitan Dalam
Menyelesaikan Tugas Kerja
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No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 10 29,4 50
2 | Setuju 21 61,7 84
3 | Cukup Setuju 3 8,9 9
4 | Tidak Setuju
5 idak S

_ar

<
la tal

mengalam
setuju, se
responden enja cukug -H af pulkan bahwa
mayoritas resp
untuk mem : ala : jﬂ ab setuju yang
berjumlah 2

bersedia mel

Rekan kerja merupakan evaluasi pegawai terhadap pegawai lain, baik yang
sama maupun yang berbeda jenis pekerjaannya. Hubungan dengan rekan kerja
harus berjalan dengan baik agar tercipta hubungan kerjasama yang baik pula.
Saling menghormati dan menghargai sesama rekan kerja akan menimbulkan

semangat kerja dalam tim. Berikut ini tanggapan responden berdasarkan tiap

indikator dari rekan kerja yaitu sebagai berikut:
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9. Merasa Cocok Bekerja Dengan Rekan Kerja Di Instansi

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai

merasa cocok bekerja de

“%\ ‘% ‘ ‘ “‘~“1&‘- a . u diantara sesama

gan rekan kerja dimana para pegawai merasa nyaman

dan merasa

merasa cocok bekerja dengan rcka nstansi ialah menjawab setuju yang
berjumlah 25 responden (73,6%) hal ini menunjukkan bahwa rekan kerja pada

instansi ini menyenangkan sehingga para pegawai merasa cocok bekerja dengan

pegawai lainnya.
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10. Rekan Kerja Di Instansi Menyenangkan

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai

merasa rekan kerjanyaamenyenangkan, para pegawaismemiliki sifat yang ramah

pegawai lama

di instansi menyenangkan iala etuju yang berjumlah 28 responden
(82,3%) hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang menyenangkan dapat
menginsipirasi pegawai. Budaya kreatif dapat menambah inisiatif dan inovasi

para pegawai.
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Untuk melihat hasil dari rekapitulasi tanggapan responden pada variabel
Kepuasan Kerja pegawai pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Pekanbaru
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5.17

Rekapitulasi Tanggappan Responden Berdasarkan Variabel
Kepuasan Kerja

Pertanyaan Variabel Kepuasan Tanggapan Responden Total
NO Kerji(X1) SS | S €S,/ TS | STS | Sccore
5 4 3 2 1

1 | Pekerjaan rutin yang saya lakukan | 11 [ 20 3 - - 34

memerlukan kemampuan

Bobot Skor 55 | 80 9 - - 144
2 | Saya puas dengan lingkungan 11 | 23 - - - 34

kerja saya

Bobot Skor 55 {92 - - - 147
3 | Tunjangan kinerja dibayar tepat 12 |- 20081 2 - 34

waktu

Bobot Skor 60 [ 80 [ 6 - - 146
4 | Saya sudah puas terhadap BT 13 3 . 34

tunjangan-tunjangan yang

diberikan

Bobot Skor 35| 56 | 39 - - 130
5 | Semua pegawai di instansi ini 3 23 8 - - 34

diberikan kesempatan yang sama
untuk promosi

Bobot Skor 40 | 92 9 - - 141
6 | Prestasi kerja yang baik 9 23 2 - - 34
menghasilkan adanya promosi

jabatan untuk pegawai
Bobot Skor 45 [ 92 6 - - 143

7 | Atasan selama ini selalu 3 22 7 2 - 34
memberikan pengarahan kepada
bawahan dalam setiap pekerjaan
Bobot Skor 15 | 88 | 21 4 - 128
8 | Atasan selalu bersedia 10 | 21 3 - - 34
meluangkan waktu untuk

membantu jika saya mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan

tugas-tugas kerja
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Bobot Skor 50 84 9 - - 143

9 | Saya merasa cocok bekerja dengan | 9 25 - - - 34
rekan kerja saya pada instansi ini

Bobot Skor 45 | 100 - - - 145

Ber capan jawaban

responden 1409. Kriteria

penilaian d

'y

TRANANN

S

616 — 690 Tidak Baik

342 -616 Sangat Tidak Baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai
variabel Kepuasan Kerja merupakan kategori Baik dikarenakan total skornya
yaitu 1409 yang berada diantara 1164 sampai 1438. Dengan indikator skor

tertinggi terdapat pada indikator Saya puas dengan lingkungan kerja saya dengan
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skor 147 dan indikator terendah terdapat pada indikator Atasan selama ini selalu
memberikan pengarahan kepada bawahan dalam setiap pekerjaan skor 128.

Dari penjelasan diatas maka kepuasan kerja para pegawai Dinas

: sata | gat baik, Yang dilihat
dari di ‘ ‘ ‘J“‘ ..3 terhadap
i i imen . .ﬁ 1s1 kepuasan
terhadap atasan dan p ke . Ker ' erja pegawai
pada dasa ; aka dari itu setiap

pegawai mem t kepuasan yang £6 dengan sistem nilai-

nilai yang a pegawai itu se di 0 bar < as] ck-aspek dalam

5.3.2 I de ¢ i anisasi pada

ialah suatu pengaharapan

laksanak da seb .
melaksanakan pada se @ ““g

dari seorang pegawai yang ma >ntasikan kedalam bentuk hasil dan
kinerja yang telah dilakukannya. Untuk menilai bahwa pegawai itu berkomitmen
datam pekerjaannya ialah pegawai yang mampu mengandalkan pekerjaan dan
tugasnya secara baik dan benar dan tidak menunda waktu pekerjaan. Dalam

prinsipnya pegawai yang berkomitmen ia akan merasa sangat mengharapkan akan

menaikkan kualitas instansi tersebut. Untuk melihat hasil komitmen organisasi
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pada Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Pekanbaru ada pada tabel sebagai

berikut:

pekerjaan terse g A an tiap indikator

dari komit

1.
para pegawai
merasa senat ] S pegawai melihat
dari benefit yang i i i cukup n " cbutuhan pegawai
dan merasa idak ragu untuk

Tanggappan Responden a2 Bahagia Menghabiskan Karir

Selama Di instansi
No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor

1 | Sangat Setuju 10 29,4 50
2 | Setuju 20 58,8 80
3 | Cukup Setuju 3 8,9 9
4 | Tidak Setuju 1 2,9 2
5 | Sangat Tidak Setuju - - -

Jumlah 34 7100% 141

Sumber : Data Olahan, 2022
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
merasa bahagia menghabiskan karir selama di instansi, maka sebanyak 10

responden (29,4%) menjawab sangat setuju, sebanyak 20 responden (58,8%)

menjawab setuj n cukup setuju dan

sebany isimpulkan

bahwa %gﬂ' h&ﬂ{&w nghabiskan karir
W Rig

selama di a uml nden (58,8%)

hal ini dise a pega \ ma di instansi

ini, jika terj

g tidak sulit.

2. Me rja Diinstansi
Pada uda para pegawai
merasa nya a pada asa in berikan fasilitas
yang layak da E Mi& u memperhatikan
para pegawainy S
o L]
Tanggappan e Nyaman Bekerja Di
No Alternatif Jawaban uensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 8 23,5 40
2 | Setuju 17 50 68
3 | Cukup Setuju 9 26,5 27
4 | Tidak Setuju - - -
5 | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 34 100% 135

Sumber : Data Olahan, 2022
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
merasa nyaman bekerja diinstansi, maka sebanyak 8 responden (23,5%) menjawab

sangat setuju, sebanyak 17 responden (50%) menjawab setuju dan sebanyak 9

besar dari instansi.

Tabel 5.20
Tanggappan Responden Tentang Merasa Menjadi Bagian Keluarga
Besar Pada Instansi

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 9 26,5 45
2 | Setuju 18 52,9 72
3 | Cukup Setuju 7 20,6 21
4 | Tidak Setuju - - -
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5 | Sangat Tidak Setuju - - -

Jumlah 34 100% 138
Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang

—
o0
—
(9]
w2
=
Qo
=3
ol
[¢]
=}

\ 3 Yol b
5
&
o
&
=

TEI ) §

P
-
=)
=}
a3
2.
2]
2

(52,9%) h

menjadi bag

normatif yaitu sebagai berikut:

4. Merasa Bersalah Jika Meninggalkan Instansi

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai
merasa bersalah apabila meninggalkan instansi karena para pegawal merasa
instansi telah banyak berjasa bagi hidup mereka. Tempat mereka bekerja juga

nyaman serta rekan kerja di instansi juga menyenangkan.
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Tabel 5.21
Tanggappan Responden Tentang Merasa Bersalah Jika
Meninggalkan Instansi
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
Sangat Setuju 5 14,7 25

(U} I SN IS I (O )

kualitas instansi dengan merasa bersalah dengan meninggalkan instansi.

5. Loyalitas Kepada Instansi Itu Penting

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai
menganggap loyalitas kepada instansi itu penting untuk membuktikan bahwa ia

merupakan pegawai yang dapat diandalkan dan berperan untuk kemajuan instansi.
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Tabel 5.22
Tanggappan Responden Tentang Ioyalitas Kepada Instansi Itu

Penting

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor

1 | Sangat Setuju 8 23,6 40

2 | 2,8

3

4

5

Sumber :

onden tentang

loyalitas : si itu pe responden (23,6%)
menjawab sange Ju, s /ak 18 re ),8 ab setuju dan
sebanyak 8 re ' menjaws f vat disimpulkan

Pada Dinas Kebudayaa ata Kota Pekanbaru para pegawai
merasa instansi telah banyak berjasa bagi hidup pegawai, pegawai merasa instansi
telah membantu meringankan beban hidup para pegawai dan selalu memberikan
keringanan juga memberikan tunjangan kinerja pada setiap bulannya. Namun ada

juga beberapa pegawai yang merasa instasi tidak banyak berjasa bagi hidupnya,

dikarenakan pegawai tersebut masih tidak begitu lama bekerja pada instansi.
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Tabel 5.23
Tanggappan Responden Tentang Instansi Telah Banyak Berjasa

Bagi Hidup Pegawai
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 7 20,6 35
2 | .
3
4
5
Sumber :

(20,6%) menjawab sangat se ‘sebanyak 1enjawab setuju,
sebanyak 7 5 ‘ ,' jawab cukug >banyak 2 responden

(5,9%)

5.3.2.3 Komitmen Berkelanjutan

Komitmen berkelanjutan adalah nilai ekonomis yang dirasa dari bertahan
dalam suatu organisasi bila dibandingkan dengan meninggalkan organisasi
tersebut. Sebagai contoh, seorang pegawai mungkin berkomitmen kepada seorang

pemberi kerja karena ia dibayar tinggi dan berfikir bahwa mengundurkan diri dari
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instansi akan menghancurkan ekonomi keluarga. Berikut ini tanggapan responden
berdasarkan tiap indikator dari komitmen berkelanjutan yaitu sebagai berikut:
7. Sulit Meninggalkan Pekerjaan Karena Takut Tidak Mendapatkan

Kesempatan Kerja Ditempat Iain

Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai
tidak begitu menghiraukan, karena kebanyakan /pegawai disana lebih memilih
menetap pada dinas karena tempat ia bekerja juga sudah membuatnya merasa
nyaman dan tidak memikirkan untuk mencari pekerjaan pada tempat lain.

Tabel 5.24
Tanggappan Responden Tentang Sulit Meninggalkan Pekerjaan
Karena Takut Tidak Mendapatkan Kesempatan Kerja Ditempat

Iain
No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 3 14,7 25
2 | Setuju 19 55,9 76
3 | Cukup Setuju 9 26,5 27
4 | Tidak Setuju 1 25 2
5 | Sangat Tidak Setuju - < -
Jumlah 34 100% 130

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwashasil tanggapan responden tentang
sulit meninggalkan pekerjaan karena takut tidak mendapatkan kesempatan kerja
ditempat Iain, maka sebanyak sebanyak 5 responden (14,7%) menjawab sangat
setuju, sebanyak 19 responden (55,9%) menjawab setuju, sebanyak 9 responden
(26,5%) menjawab cukup setuju dan sebanyak 1 responden (2,9%) menjawab
tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan indikator
sulit meninggalkan pekerjaan ini karena takut tidak mendapatkan kesempatan

kerja ditempat lain ialah menjawab setuju yang berjumlah 19 responden (55,9%)
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hal ini menunjukkan bahwa setiap pegawai yang bekerja pada instansi ini tidak
akan mencari dan melamar kerja pada instansi yang lain karena para pegawai

sudah merasa nyaman bekerja pada instansi ini.

para pegawai
bersedia te menjadi lebih
baik karena stansi menjadi
lebih baik itu jug 1 me ahwa pz : emiliki kinerja yang

baik serta d:

VR
No at tit Skor

1 Setuju 35
2 76
3 18
4 4
5 | Sangat Tidak Setuju

Jumlah 100% 133

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
bersedia terlibat kedalam banyak upaya untuk membantu instansi menjadi lebih
baik, maka sebanyak sebanyak 7 responden (20,6%) menjawab sangat setuju,
sebanyak 19 responden (55,9%) menjawab setuju, sebanyak 6 responden (17,6%)

menjawab cukup setuju dan sebanyak 2 responden (5,9%) menjawab tidak setuju.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan indikator bersedia
terlibat kedalam banyak upaya untuk membantu instansi ini menjadi lebih baik

ialah menjawab setuju yang berjumlah 24 responden (61,8%) hal ini menunjukkan

para pegawai
merasa bahwe : bada pe lan memperlakukan

kesetiaan dari

1 35
2 | Setuju 76
3 | Cukup Setuju 24
4 | Tidak Setuju 2,9 2
5 | Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 34 100% 137

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
merasa instansi ini layak mendapatkan kesetiaan dari para pegawai, maka
sebanyak sebanyak 7 responden (20,6%) menjawab sangat setuju dan sebanyak

19 responden (55,9%) menjawab setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas
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responden dengan indikator merasa instansi ini layak mendapatkan kesetiaan dari

pegawai lainnya ialah menjawab setuju yang berjumlah 28 responden (82,4%) hal

ini menunjukkan bahwa pekerjaan yang dilakukan para pegawai. Hal ini

‘ Total
NO | Sccore
1 34
141
2 34
135
3 | Merasa menjadi bag 34
besar pada instansi
Bobot Skor 21 - 138
4 | Merasa bersalah jika meninggalkan| 5 | 24 | 5 - 34
instansi
Bobot Skor 25 [ 9% | 15 - 136
5 | Merasa loyalitas kepada instansi 8 | 18] 8 - 34
itu penting
Bobot Skor 40 | 72 | 24 - 136
6 | Merasa instansi ini telah banyak 7 18 7 - 34
berjasa bagi hidup para pegawai
Bobot Skor 35| 72 | 21 - 134
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7 | Sulit meninggalkan pekerjaan 5 19 9 1 - 34
karena takut tidak mendapatkan
kesempatan kerja ditempat lain
Bobot Skor 25 | 76 | 27 | 2 - 130

Sumber :

Berd
responden

penilaian dari

Range = Nilai

4y Yy

E\.l.;“"'

yoapan jawaban

. Kriteria

1438 — 1710 Sangat Baik
1164 — 1438 Baik
890 — 1164 Cukup
616 — 690 Tidak Baik
342 - 616 Sangat Tidak Baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai

variabel Kepuasan Kerja merupakan kategori Baik dikarenakan total skornya
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yaitu 1216 yang berada diantara 1164 sampai 1438. Dengan indikator skor
tertinggi terdapat pada indikator Merasa sangat bahagia menghabiskan karir di

instansi dengan skor 141 dan indikator terendah terdapat pada indikator pegawai

dap (¢ ‘.'

atkan. |
oY

emiliki komitmen yang tinggi maka

iy disay yejepe il udwnyo(]

aku kewargaan organisasi

organisasi pada pega ‘Q Q ‘

A

(OCB) pegawai karena pegawa

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

akan bekerja lebih ekstra pada instansi.
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5.3.3 Jawaban Responden Tentang Variabel OCB pada Dinas Kebudayaan

Dan Pariwisata Kota Pekanbaru

5.3.3.1 Membantu (Altruism)

Tanggappan Responden Tentang Membantu Menyelesaikan Tugas
Rekan Kerja Yang Berhalangan Hadir

No | Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 13 38,2 65
2 | Setuju 18 52,9 72
3 | Cukup Setuju 3 8,9 9
4 | Tidak Setuju - - -

5 | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 34 100% 146

Sumber : Data Olahan, 2022
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
membantu mengerjakan tugas rekan kerja yang berhalangan hadir, maka sebanyak

sebanyak 13 responden (38,2) menjawab sangat setuju, sebanyak 18 responden

iy disay yejepe il udwnyo(]
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membantu tugas rekan kerja yang overload, karena merasa itu bukanlah suatu

kewajiban.
Tabel 5.29

Tanggappan Responden Tentang bersedia membantu rekan kerja
yang pekerjaannya overload

No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 11 323 55
2 | Setuju 24 67,7 96
3 | Cukup Setuju - - -
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Tidak Setuju - - -
5 | Sangat Tidak Setuju - - -

Jumlah 34 100% 151
Sumber : Data Olahan, 2022

secara langsung dapat memengaruhi tingkat efisiensi organisasi. Berikut ini

tanggapan responden berdasarkan tiap indikator dari Partisipatif terhadap berbagai
kegiatan organisasi (civic virtue) yaitu sebagai berikut:
3. Mengikuti Perubahan Dalam Instansi
Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai

mengikuti perubahan dalam instansi para pegawai akan mengikuti setiap
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perubahan-perubahan dalam instansi,karena para pegawai dapat menyesuaikan

perubahan yang ada di instansi dengan pribadi pegawai itu sendiri.

Tabel 5.30

No
1
2
| Cilup Se
Iy T
L.
5 'l‘r_r
&
Sumber w
3 ﬁ.’ ponden tentang
mengikuti 5 4 responden
(23,6%) m ‘: ,7%) menjawab

<

..,
o
2]

ae]
o
=
o,
a
=
o,
o)
=

(Uie}
()
&
=
z.
—_
=
)
=
8
o)

%.
3
lon

mayoritas pegawai akan
instansi,para pegawai dapat menyesuaikan perubahan yang ada di instansi dengan
pribadi pegawai itu sendiri. Dalam pernyataan ini dapat dilihat bahwa OCB

pegawai memiliki kategori baik karena perilaku pegawai yang mengikuti setiap

perubahan-perubahan dalam instansi akan mengindikasikan tingginya OCB.

4. Membuat Pertimbangan Tentang Apa Yang Terbaik Baik Bagi

Instansi
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Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai
membuat pertimbangan tentang apa yang terbaik baik bagi instansi, seperti taat

pada kebijakan instansi serta para pegawai berusaha untuk selalu hadir dalam

No Skor
1 45
2 80
3 15
4 _

5 _
140

sponden tentang

membuat pertil apa ya ik agl instansi, maka

menjawab setuju yang berjumlah 20 responden (58,8%) hal ini menunjukkan
bahwa para pegawai selalu mempertimbangkan hal-hal terbaik untuk kemajuan
instansi kedepannya. Dalam pernyataan ini dapat dilihat bahwa OCB pegawai

memiliki kategori baik sehingga mengindikasikan tingginya OCB.

5.3.3.3 Perilaku melebihi standar minimum (cosencientiousness)
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Consencientiousness, yaitu perilaku yang berisikan tentang kinerja dari
prasyarat peran yang melebihi standar minimum. Consencientiousness mengacu

pada perilaku seseorang yang tepat waktu, tingkat kehadiran tinggi, dan berada di

para pegawai

)

selalu berus ) itu merupakan

kewajiban elesakan tugas

dengan tepat

Setuju
3 | Cukup Setuju
j4 | Tidak Setuju

5 | Sangat Tidak Setuju

Jumlah 34 100% 139
Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
tepat waktu dalam menyelesaikan pekerjaan, maka sebanyak sebanyak 10
responden (29,4%) menjawab sangat setuju, sebanyak 17 responden (50%)

menjawab setuju dan sebanyak 7 responden (0,6%) menjawab cukup setuju. Jadi
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dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dengan indikator tepat waktu

dalam menyelesaikan pekerjaan ialah menjawab setuju yang berjumlah 17

responden (50%) hal ini menunjukkan bahwa para pegawai dalam bekerja selalu

Tabel 5.33
Tanggappan Responden Tentang Hadir Ke Kantor Lebih Awal
No Alternatif Jawaban Frekuensi | Persentase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 9 26,5 45
2 | Setuju 23 67,6 92
3 | Cukup Setuju - - -
4 | Tidak Setuju 2 59 4
5 | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 34 100% 141

Sumber : Data Olahan, 2022
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Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
hadir ke kantor lebih awal, maka sebanyak sebanyak 9 responden (26,5%)

menjawab sangat setuju, sebanyak 23 responden (67,6%) dan sebanyak 2

dengan cara memberi konsultasi da formasi serta menghargai kebutuhan

mereka. Berikut ini tanggapan responden berdasarkan tiap indikator dari Kebaikan

(courtesy) yaitu sebagai berikut:

7. Ikut Terlibat Dalam Kegiatan Yang Diadakan Instansi
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Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai
selalu mengikuti setiap kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh instansi, mereka

merasa dengan mengikuti kegiatan tersebut dapat memperkuat relasi diantara

No

(U} RSN IUSY I (O

ini menunjukkan bahwa para pegawai selalu mengikuti setiap kegiatan-kegiatan
yang diadakan oleh instansi dan dalam pernyataan ini dapat dilihat bahwa OCB
pegawai memiliki kategori baik karena perilaku pegawai selalu mengikuti setiap

kegiatan yang diakan oleh instansi akan mengindikasikan tingginya OCB.

8. Menjalin Hubungan Baik Dengan Pegawai Lain
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Pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru para pegawai
menjalin hubungan baik dengan pegawai lain, karena dengan menjaga hubungan

yang baik diantara sesama pegawai, pegawai merasa nyaman dalam bekerja.

No
1
2
3
4
5
Sumber :
ponden tentang
menjalin hubun ba g; ak anyak sebanyak 9
responden ( 0 jawab-sangat se responden (67,6%)

menjawab se

hubungan baik dengan pegawai lain yang ada di instansi, dapat dilihat bahwa
OCB pegawai memiliki kategori baik karena pegawai menjaga hubungan baik

dengan pegawai lain yang ada di instansi akan mengindikasikan tingginya OCB.

5.3.3.4 Sikap sportif (sportsmanship)
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Sportsmanship juga sering dipahami sebagai kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan atau masalah, bahkan jika ia tidak

suka atau setuju dengan perubahan yang terjadi di dalam organisasi. Dengan

para pegawai
tidak meng kebijakan nsi ke creka bekerja pada

instansi terse al : & h s kewajiban.

Tentang
No ) Skor

1 35
2 | Setuju 72
3 | Cukup Setuju 20,6 21
4 | Tidak Setuju 5,9 4
5 | Sangat Tidak Setuju - -

Jumlah 34 100% 132

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
tidak mengeluh tentang kebijakan instansi, maka sebanyak sebanyak 7 responden
(20,6%) menjawab sangat setuju, sebanyak 18 responden (52,9%) menjawab

setuju, sebanyak 7 responden (20,6%) menjawab cukup setuju dan sebanyak 2
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responden (5,9%) menjawab tidak setuju. Jadi dapat disimpulkan bahwa mayoritas
responden dengan indikator tidak mengeluh tentang kebijakan instansi ialah

menjawab setuju yang berjumlah 18 responden (52,9%) hal ini menunjukkan

perubahan ket ang ad : an naiknya OCB

pegawai.

10. Bers

Pad S ] aru para pegawai

bersedia m m i : itik mereka merasa itu dapat

enerima Kritik

No Alternatif Ja

entase (%) Skor
1 | Sangat Setuju 29,4 50
2 | Setuju 61,7 84
3 | Cukup Setuju 3 8,9 9
4 | Tidak Setuju - - -
5 | Sangat Tidak Setuju - - -
Jumlah 34 100% 143

Sumber : Data Olahan, 2022

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa hasil tanggapan responden tentang
bersedia menerima kritik, maka sebanyak sebanyak 10 responden (29,4%)

menjawab sangat setuju, sebanyak 21 responden (61,7%) menjawab setuju dan
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sebanyak 3 responden (8,9%) menjawab cukup setuju. Jadi dapat disimpulkan
bahwa mayoritas responden dengan indikator bersedia menerima kritik ialah

menjawab setuju yang berjumlah 21 responden (61,7%) hal ini menunjukkan

iabel OCB
| Total
NO | Sccore
1 34
146
2 34
overload
Bobot Skor - - - 151
3 | Saya bersedia membantu rekan | 8 [ 21 | 4 1 - 34
kerja yang pekerjaannya
overload
Bobot Skor 40 | 84 | 12 2 - 138
4 | Saya membuat pertimbangan 9 2] 5 - - 34
tentang apa yang terbaik baik
bagi instansi
Bobot Skor 45 | 80 | 15 - - 140
5 | Saya tepat waktu dalam 10| 17 [ 7 - 34
menyelesaikan pekerjaan
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Bobot Skor 50 | 68 | 21 - 139
6 | Saya hadir ke kantor lebihawal | 9 | 23 [ - 2 - 34
Bobot Skor 45 | 92 - 4 - 141
7 | Saya ikut terlibat dalam 9 | 23| - 2 - 34
kegiatan ya
instansi
B 4 4 141
8 a 34
) CREtTAS 1SLg 2y .
) &
Bo 143
9 | Say 34
kebi
Bob ' — Yl 132
10 | Say 'kl::itik! Ilo =2 34
Bobo — | 0 | 84 143
or 1411
Skor 1700
r. 1 340
nterva 272
Sumber : Data
Berdasark € - tanggapan jawaban
responden  mengenai i T eroleh skor 1334. Kiriteria

penilaian dari rekapitulasi hasil

ah sebagai berikut :

Range = Nilai Maksinum — Nilai Minimum = 1700 — 340 = 272

Jumlah Kelas 5
Range Nilai Kriteria Penilaian
1438 — 1710 Sangat Baik
1164 — 1438 Baik
890 — 1164 Cukup
616 — 690 Tidak Baik
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| 342616 | Sangat Tidak Baik

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat kategori mengenai

Kebudaya

dimensi di
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54  Uji Asumsi Klasik

5.4.3 Uji Normalitas

11. Analisis Grafik

Frequency

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022

b. Analisis Grafik Normal Probability-Plot

Cara mengambil keputusan apakah sudatu distribusi normal atau tidak
dengan cara melihat dari grafik P-Plot, jika data menyebar mengikuti garis
diagonal maka menunjukkkan pada distribusi normal (Ghozali,2011:35) yang

dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut:
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Gambar 5.2
Uji Normalitas P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: OCB

bability plot, yang
menunjukkan pola ib > mengarah ke-kana ata (titik-titik) yang

menyebar men agonal. enunjukkan bahwa data

Adapun hasil uji Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5.39
Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 34

Normal Parameters®® Mean .0000000
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Std. Deviation 1.58108115

Most Extreme Differences Absolute 121
Positive 114
Negative =121

OL (tolerance)

dan nilai V Pengambi 3 lebih besar dari

Uji Multikolinearitas

No | Variabel | Tolerance Batas VIF | Batas Status
Independen Tolerance VIF
1 | Kepuasan 0,399 0,1 2,509 10 | Tidak ada gejala
Kerja multikolinearitas
2 | Komitmen 0,399 0,1 2,509 10 Tidak ada gejala
Organisasi multikolinearitas

Sumber : Data Olahan, 2022
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Berdasarkan Tabel 5.40 diatas, dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari
variabel kepuasan kerja dan variabel komitmen organisasi > 0,1 dan nilai VIF dari

Kedua variabel tersebut memiliki nilai VIF < 10. Hal tersebut menunjukkan

bahwa tidak terd

)

scatter plot as, untuk dapat

bel 5.2 dibawah

regresi. <D

<>
5.4.5 ;

: nyebaran titik
pada grafi ﬂ aka tidak terjadi
heteroskeda si’ aran pada grafil

v
e
o

mengetahui

ini:

<2t

T ot
“

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022
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Dari Gambar 5.3 diatas dapat dilihat bahwa gambar tersebut menunjukkan
penyebaran titik-titik pada gambar scatter plot tidak membentuk pola tertentu

sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

mengetahui
dan komitmen
ship Behavior.
Pegawai D

Adapun rumus

analisis regre

vt

\“\

Keterangan :

e’

omitmen Organisasi

L

i 3
b2 = Koefisie
X1 = Kepuasan Kerja
X2 = Komitmen Organisasi
e = Eror

Setelah diolah dengan menggunakan SPSS 25 diperoleh persamaan regresi

linier berganda pada tabel 5.41 berikut:
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Tabel 5.41
Analisis Regresi Liniaer Berganda

Coefficients?®

Unstandardized Standardized

Coefficients

Q.in q 3 -

regresi linier

AR

\ =]
g
=
o
=
<
)

4

Pekanbaru akan be

2. Nilai koefisien regresi ﬁ‘ ngan nilai sebesar 0,649, artinya
apabila kepuasan kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka OCB akan
mengalami kenaikan sebesar 0,649 dengan asumsi variabel independen yang
lain tetap. Maka hal ini menunjukkan bahwa variabel kepuasan kerja
berpengaruh secara positif terhadap OCB. Jika kepuasan kerja ditingkatkan,

maka OCB pegawai Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru juga

akan meningkat dengan asumsi variabel lain tetap.
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3. Nilai Koefisien regresi komitmen organisasi dengan nilai sebesar 0,336,
artinya apabila kepuasan kerja mengalami kenaikan 1 satuan, maka OCB akan

mengalami kenaikan sebesar 0,336 dengan asumsi variabel independen yang

sebagai berikut:

a. Jika nilai twictase dengan nilai sig lebih kecil dari 0,05 maka dapat
disimpulkan variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai tni<twver dengan nilai sig lebih besar dari 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial tidak berpengaruh

signifikan terhadap variabel dependen.
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Untuk mengetahui nilai twber dalam penelitian ini adalah dengan rumus
tibel = t (a/2:n-k-1) dengan keterangan:

a : tingkan signifikan yang digunakan adalah 0,05

n : jumlah sampe

4@““‘ nwanT )

k:jum

a

dengan h
Un menge i be : 2 abel kepuasan kerja
terhadap B 1 JaWa ; ] a'Kota Pekanbaru

pada penel

lebih besar dari twbel yaitu 2,039 denga ai signifikan 0,000 lebih kecil dari 0,05,
maka dapat disimpulkan bahwa kepuasan kerja secara parsial berpengaruh positif

dan signifikan terhadap OCB pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata

Kota Pekanbaru.
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Hasil uji parsial diatas dapat membuktikan HI dimana kepuasan kerja

secara parsial berpengaruh terhadap OCB pegawai pada Dinas Kebudayaan dan

Pariwisata Kota Pekanbaru.

berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB pegawai pada Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru.

Dari hasil penelitian diatas dapat membuktikan H2 dimana komitmen
organisasi secara parsial berpengaruh terhadap OCB pegawai pada Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru.
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5.6.5 Uji Simultan (Uji F) Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen

Organisasi Terhadap OCB

Uji simultan (Uji F) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh

Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 515.977 2 257.988 96.948 .000°
Residual 82.494 31 2.661
Total 598.471 33

a. Dependent Variable: OCB

b. Predictors: (Constant), Komitmen Organisasi, Kepuasan Kerja

Sumber : Data Olahan SPSS 25, 2022
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Pada tabel diatas menunjukkan nilai Fhitung (96,948) > Ftabel (3,29) dan
signifikansi (0,000) < (0,05) yang berarti bahwa variabel independen yaitu variabel

kepuasan kerja dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan

Std. Error of the

Estimate

1.631

penelitian ini sebesar 0,853 atau (85,3%) dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,5,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Kepuasan Kerja dan
Komitmen Organisasi terhadap Organizational Citizhenship Behavior Pegawai
sebesar 0,853 atau (85,3%). Dan sisanya sebesar 0,147 atau (14,7%) dipengaruhi

oleh variabel bebas lainnya yang tidak di teliti dan dimasukkan dalam penelitian

ini.
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5.7 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja dan

Komitmen Organisasi terhadap OCB Pegawai Pada Dinas Kebudayaan dan

sebesar 11,526
lebih besar aitu engan nilat sig kecil dari 0,05,
maka dapat dis ka kepuasar b £ 1 berpengaruh positif

dan signifikan terhada B_pegawai pada Di ¢ an dan Pariwisata

“Pengaruh Kepuasan Kerja, Kor Dan Budaya Organisasi Terhadap
Organizational Citizenship Behavior (OCB) Pada Pegawai Dinas Di Kabupaten
Lumajang” dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap organizational citizenship behavior
(OCB). Maka dari itu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru dapat

meningkatkan kepuasan kerja pegawai, sehingga OCB dapat meningkat.

Tingginya OCB pada pegawai dapat meningkatkan kinerja pegawai yang akan
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sejalan dengan meningkatnya kinerja pada instansi, sehingga instansi dapat

mencapai tujuannya secara maksimal.

Untuk mendukung hasil per Ini sesuai dengan penelitian terdahulu
Sulistyawati (2018) “Pengaruh Kepuasan Kerja dan Komitmen Organisasi
Terhadap Organizational Citizenship Behavior Pada Pegawai Hotel Berbintang di
Bali” dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB). Hal ini menunjukkan mayoritas pegawai memiliki komitmen organisasi

yang tinggi sehingga tanggung jawab moral untuk memberikan yang terbaik
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kepada instansi, karena pegawai merasa memiliki kewajiban dalam bekerja di
instansi, sehingga pegawai akan bekerja sebaik mungkin. Maka dari itu Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru dapat meningkatkan komitmen

5.7.5 Terhadap
ar 96,948 lebih
besar dari Fiab al tersebu : iung> Fubel maka Ho
ditolak da bahwa terdapat
pengaruh s secara simultan
terhadap O
elitian terdahulu
Sulistyawati Komitmen Organisasi
Terhadap Orga otel Berbintang di
Bali” dengan hasi ecara parsial variabel
kepuasan, kerja dan ko garuh positif dan signifikan

terhadap Organizational Citizensh ehavior (OCB) Maka dari itu Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekanbaru dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan komitmen organisasi pegawai secara bersamaan, sehingga OCB dapat
meningkat dan dapat meningkatkan kinerja pegawai yang akan sejalan dengan

meningkatnya kinerja pada instansi, sehingga instansi dapat mencapai tujuannya

secara maksimal.
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Diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,853 atau (85,3%).
Maka dapat diambil kesimpulan bahwa besarnya pengaruh Kepuasan Kerja dan

Komitmen Organisasi terhadap OCB Pegawai sebesar 85,3%, sedangkan sisanya

14,7% dipengaruhi

C bebas lainnya d
PN L TS M 1

eliti dan dimasukkan

dalam pe

2

‘\\\\\\\\\\\‘.‘ :

%
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Perpustakaan Universitas Islam Riau
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6.1

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1]

3

. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa Kepuasan Kerja

dan Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Organizational
Citizenship Behavior (OCB) Pegawai Pada Dinas Kebudayaan dan
Pariwisata Kota Pekanbaru. Berarti apabila Kepuasan Kerja dan
Komitmen Orgaisasi ditingkatkan maka OCB pegawai juga akan

meningkat.
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6.2 Saran

Adapun saran yang penulis dapat berikan sehubungan dengan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

pegawai me
dihargai atas pengabdia g telah lama di insta enciptakan suasana

kerja yang

kerja dengan bekerja dengan senang hati serta tidak mengeluh terhadap pekerjaan
yang dilakukan dalam bekerja dan juga tidak selalu mengeluh terhadap kebijakan
yang telah diterapkan instansi baik dalam hal promosi, maupun tunjangan
kinerja/insentif. Selanjutnya, pegawai juga untuk lebih meningkatkan komitmen
organisasi dengan cara meningkatkan keterikatan emosional pegawai dengan

instansi dengan melibatkan diri dalam kegiatan dan aktifitas instansi dan
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disarankan agar pegawai memiliki sikap sosial yang lebih tinggi agar saling

membantu antara sesama pegawai baik untuk membantu pegawai yang baru

maupun untuk membantu pegawai yang lama dalam bekerja.
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